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ABSTRAK 
 
 
Nama    : Rizqi Athalia 
Program Studi  : Pendidikan Dokter  
Judul  :Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Ibu 

Hamil Pada Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe (Fero Sulfat) 
Terhadap Kejadian Anemia Selama Masa Kehamilan. 

 
Anemia merupakan penyebab kematian ibu secara langsung maupun tidak 

langsung. Anemia berkaitan dengan angka kesakitan ibu. Adapun upaya pemerintah 
dalam mengatasi anemia yaitu pemberian tablet tambah darah (Fero Sulfat). 
Keberhasilan pemberian tablet Fe bergantung pada patuh tidaknya ibu hamil dalam 
mengkonsumsi Tablet Fe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil pada kepatuhan konsumsi tablet 
Fe (fero sulfat) terhadap kejadian anemia selama masa kehamilan. Jenis penelitian 
ini adalah analitik observasional menggunakan desain cross-sectional dengan data 
primer dari ibu hamil di Puskesmas Pembina Palembang dan didapatkan 100 
sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel penelitian ini diambil 
dengan menggunakan Teknik consecutive sampling. Hasil uji statistic menunjukan 
80 (80%) responden tidak mengalami anemia selama masa kehamilan. Responden 
yang tidak mengalami anemia paling banyak memiliki tingkat pengetahuan baik 81 
(81%), memiliki sikap positif 94 (94%), memiliki perilaku positif 83 (83%) dan 
patuh mengkonsumsi tablet Fe selama hamil 83 (83%). Hasil uji Chi-Square dan 
alternatif uji Fisher’s Exact didapatkan hubungan signifikan antara tingkat 
pengetahuan p-value = 0,000 dengan OR =11,746, sikap p-value = 0,000 dengan 
OR = 34,167, perilaku p-value = 0,001 dengan OR =7,309 dan kepatuhan konsumsi 
tablet Fe p-value =0,040 dengan OR = 3,769. Kesimpulan penelitian ini adalah 
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil pada 
kepatuhan konsumsi tablet Fe (Fero Sulfat) terhadap kejadian anemia selama masa 
kehamilan. 
 

Kata Kunci : Anemia, Fero Sulfat, Ibu Hamil 
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ABSTRACT 

 
Name   : Rizqi Athalia 
Study Program : Medical Education 
Title  : Relationship Between Knowledge Level, Attitude and The 

Obedience of Pregnant Mothers Taking Fe Tablet (Ferrous 
Sulfate) Towards Anemia Incidences During Pregnancy. 

 
Anemia can cause direct and indirect maternal mortality. Anemia has a 

connection with mothers pain scale rate. The government had given their effort to 
treat anemia in form of giving  blood builder tablets ( Ferrous Sulfate ). The success 
of Fe tablets intake depends on the obedience of  pregnant mothers taking  Fe 
tablets. This study was aimed to determine the relationship between knowledge 
level, attitude and the obedience of pregnant mothers  taking Fe tablet ( Ferrous 
Sulfate ) obedience  towards Anemia incidences during pregnancy. The type of this 
study is observational-analytical using cross-sectional design with primary data 
taken from Puskesmas Pembina Palembang and obtained 100 sample who had met 
the inclusion and exclusion criteria using total sampling method. All sample were 
collected using consecutive sampling technique. Within the statistical test results 
showed that there were 80 respondents ( 80 % ) without anemia during pregnancy. 
Most of respondents did not have anemia because they had good knowledge 81 ( 
81% ), there were 94 ( 94 % ) respondents had positive attitude, there were 83 ( 83 
% ) who had positive behaviour and who had consumed Fe tablet regularly during 
pregnancy period 83 ( 83% ). From Chi-Square test and Fisher’s Exact alternative 
test obtained a significant relationship between knowledge level  p-value = 0,000 
with OR =11,746, attitude p-value = 0,000 with  OR = 34,167, behaviour p-value 
= 0,001 with  OR =7,309 and the obedience of Fe tablets intake p-value =0,040 
with  OR = 3,769. All in all, the conclusion of this study showed there was a 
relationship between knowledge level, attitude and the obedience of  pregnant 
mothers behavior taking Fe tablet ( Ferrous Sulfate )  towards Anemia incidences 
during pregnancy.  
 

Keywords : Anemia, Ferrous Sulfate, Pregnant Mothers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO (2019) Angka Kematian Ibu (AKI) didunia yaitu sebanyak 

303.000 jiwa. Angka Kematian Ibu (AKI) di ASEAN yaitu sebesar 235 per 

100.000 kelahiran hidup (ASEAN, 2020). Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), 15-20% kematian ibu secara langsung maupun tidak 

langsung banyak disebabkan oleh anemia, di sisi lain anemia juga berkaitan 

dengan angka kesakitan ibu. Menurut WHO, kejadian anemia kehamilan 

berkisar antara 20% dan 89% dengan menetapkan Hb<11 gr/dl. Angka anemia 

kehamilan terjadi 3,8% pada trimester pertama, 13,6% pada trimester kedua 

dan 24,8% pada trimester ketiga (Yunika, 2021). Menurut WHO persentase ibu 

hamil dengan kekurangan zat besi sekitar 35-37% meningkat seiring 

bertambahnya usia kehamilan dan diperkirakan 30-40% anemia akibat 

defisiensi besi (Paendong et al., 2016). Kasus anemia defisiensi besi di negara 

berkembang, 51% lebih sering ditemukan di Afrika dan Asia Tenggara 

termasuk Indonesia (Hidayanti & Rahfiludin, 2020). 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu 

berkisar 305 per 100.000 kelahiran hidup dan hal ini masih jauh dari target 

yang tertera di Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 yaitu 

sebesar 70 per 100.000 kelahiran hidup. Walaupun angka ini jika dilihat dari 

hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SKDI) tahun 2012 terjadi 

penurunan 54 kasus yang awalnya 359 per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini  

jauh lebih buruk dari negara-negara termiskin di Asia, seperti Timor Leste, 

Myanmar, Bangladesh dan Kamboja (Marjuang P,2019). Perdarahan karena 

anemia menjadi faktor penyebab utama dalam kematian ibu yaitu sebesar 

31,25% (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

Menurut data Riskesdas 2018, jumlah ibu hamil yang mengalami anemia 

paling banyak pada usia 15-24 tahun sebesar 84,6%, usia 25-34 tahun sebesar 

33,7%, usia 35-44 tahun sebesar 33,6%, dan usia 45-54 tahun sebesar 24%. 

Kejadian anemia defisiensi besi pada ibu hamil di Indonesia mengalami 
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peningkatan dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Menurut Dinas Kesehatan Kota Palembang (2021), Jumlah kematian ibu 

tahun 2020 adalah sebanyak 128 orang meningkat dari tahun 2019 sebanyak 

105 orang. Kota Palembang berada pada peringkat kedua dengan angka 

kematian ibu tertinggi sebanyak 14 orang. Menurut Dinas Kesehatan kota 

Palembang tahun 2014, ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 963 

orang. 

Upaya pemerintah dalam mengatasi anemia yaitu pemberian tablet tambah 

darah (Fero Sulfat). Persentase cakupan ibu hamil mendapat tablet tambah 

darah minimal 90 tablet di Sumatera Selatan tahun 2020 adalah sebesar 89,4 

menurun 5% dibandingkan tahun 2019 (Dinkes Prov Sumatera Selatan, 2021). 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2021), jumlah ibu 

hamil mencapai 171.905 dan yang mendapatkan tablet zat besi (Fe) sebanyak 

153.002 ibu hamil. Hal ini menunjukkan pemberian tablet fero sulfat pada ibu 

hamil yang kurang optimal dikarenakan beberapa faktor kepatuhan.  

Faktor yang berperan dalam kepatuhan yaitu pengetahuan dan sikap ibu 

hamil. Pengetahuan yang baik akan menimbulkan sikap yang baik mengenai 

pentingnya mengkonsumsi tablet besi (Anggraini et al.,2022). Sehingga 

mendorong seseorang berperilaku yang baik (Sari & Masrufah,2021). 

Rendahnya kepatuhan ibu hamil dalam minum tablet besi merupakan salah satu 

penyebab prevalensi anemia masih tetap tinggi (Chalik & Hidayati,2019). 

Dari penelitian yang dilakukan Susilowati et al., (2021) di wilayah kerja 

Puskesmas Ngarip kabupaten Tanggamus, 29 orang ibu hamil yang 

berpengetahuan baik,  didapatkan 17 ibu hamil tidak anemia dan 12 ibu hamil 

mengalami anemia. Penelitian yang dilakukan Chalik & Hidayati (2019) di 

Puskesmas Maccini Sawah kota Makasar menyatakan bahwa 84,9% ibu hamil 

yang patuh minum tablet Fe. Diantaranya 67,1% yang tidak mengalami anemia 

dan 32,9% mengalami anemia. Anemia dalam kehamilan memberikan dampak 

yang kurang baik bagi ibu, baik selama kehamilan, persalinan maupun selama 

masa nifas (Wulandini & Triska, 2018). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku ibu hamil pada kepatuhan konsumsi tablet Fe (Fero 

Sulfat) terhadap kejadian anemia selama masa kehamilan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan 

perilaku ibu hamil pada kepatuhan konsumsi tablet Fe (Fero Sulfat) 

terhadap kejadian anemia selama masa kehamilan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan 

perilaku ibu hamil pada kepatuhan konsumsi tablet Fe (Fero 

Sulfat) terhadap kejadian anemia selama masa kehamilan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil pada 

kepatuhan konsumsi tablet Fe (Fero Sulfat). 

2. Mengetahui hubungan sikap ibu hamil pada kepatuhan konsumsi 

tablet Fe (Fero Sulfat). 

3. Mengetahui hubungan perilaku ibu hamil pada kepatuhan 

konsumsi tablet Fe (Fero Sulfat). 

4. Mengetahui hubungan kepatuhan konsumsi tablet Fe (Fero 

Sulfat) terhadap kejadian anemia selama masa kehamilan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Meningkatkan pengetahuan dan informasi tentang hubungan 

tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil pada kepatuhan 

konsumsi tablet Fe (Fero Sulfat)  terhadap  kejadian anemia 

selama masa kehamilan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Memberikan informasi kepada masyarakat terkait anemia 

pada kehamilan serta dapat dijadikan bahan pertimbangan kepada 

pembuat kebijakan dalam melakukan edukasi, penyuluhan dan 

promosi kesehatan sebagai upaya peningkatan kepatuhan 

konsumsi tablet Fe (Fero Sulfat) selama masa kehamilan. 

 

1.5 Keterkaitan Penelitian 

Tabel 1. 1. Keterkaitan Penelitian 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil 

1. Regina Pricilia 
Yunika. (2021) 

Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Tentang 
Anemia dengan 
Kepatuhan Minum 
Tablet Tambah Darah 
pada Ibu Hamil 
Trimester III  

Observasional 
analitik dengan 
pendekatan 
cross-sectional  

Terdapat 
hubungan tingkat 
pengetahuan 
tentang anemia 
dengan kepatuhan 
minum tablet 
tambah darah pada 
ibu hamil trimester 
III ( p value 0,004) 

2. Nivedita K,  

Fatima SN. (2016) 

 

Knowledge, attitude, 
and practices of 
pregnant women 
regarding anemia, iron 
rich diet and iron 
supplements and its 
impact on their 
hemoglobin levels 

 

Observasional 
analitik dengan 
pendekatan 
cross-sectional 

There is no 
relationship 
between knowledge 
and attitude towards 
changes in 
hemoglobin level  
The only significant 
determinants of 
hemoglobin level 
were regular intake 
of iron supplement 
(p value 0,006) and 
timing of iron 
consumption ( p 
value 0,0262) 

3. Dwi Shafa Suryo 
Putri. (2017) 

Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Ibu 
Hamil tentang Anemia 
Terhadap Kepatuhan 
dalam Mengkonsumsi 
Tablet Fero Sulfat di 
Wilayah Kerja 
Puskesmas Sematang 
Borang Palembang 
Tahun 2016 

Observasional 
analitik dengan 
pendekatan 
cross -                     sectional. 
 

Terdapat hubungan 
antara tingkat 
pengetahuan 
tentang anemia 
dengan kepatuhan 
minum tablet fero 
sulfat (p value 
0,000) 
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4. Dwi Kurnia 
Purnama Sari, 
Masrufah.(2021) 

The Correlation 
Between Knowledge 
and Attitude with 
Compliance with Fe 
Tablet Consumption 
in Anemia of Pregnant 
Woman In The Third 
Trimester 

Observasional 
analitik dengan 
pendekatan 
cross -  sectional. 
 

There is a 
relationship 
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